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ABSTRAK 

 

Nama : Halimatul Sholeha 

Program Studi : Tadris Matematika 

Judul : Hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Betara Tanjung Jabung Barat 

 

Penelitian ini tentang hubungan antara kemampuan numerik dengan 

hasilbelajar matematika kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 BetaraTanjung Jabung Batara. Masalah yang akan ditelliti 

adalah apakah benar antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa terdapat hubungan atau korelasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan total sampling yang berjumlah 31 sampel. Pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen tes kemampuan numerik dimana 

peneliti memberikan 3 butir soal. Data penelitan dianalisis 

menggunakan uji linieritas regresi dan ujiPearson Product Moment. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan uji linier regresi diperoleh 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 0,05, 𝑑𝑏 (𝑇𝑐) = 12 dan 𝑑𝑏 (𝐺) = 18 diperoleh 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05,12,18) = 2,34. Sehingga 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,785 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,34 

hal ini berarti 𝐻0 diterimamaka metode regresi berpola linierSedangkan 

pada perhitungan ujiPearson Product Momentdiperoleh 𝑟𝑥𝑦 =

0,979dalam taraf signifikan 5% = 0,349  dan 1% = 0,449 . Dari 

hipotesis yang diaujikan dapat dipastikan 0,349 < 0,979 >
0,449 Berarti 𝐻𝑎 diterima, dengan kata lain “Ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan numerik dan hasil matematika siswa”  

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Numerik, Hasil Belajar Matematika Siswa  
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ABSTRACT 

Name : Halimatul Sholeha 

Study Program : Tadris Matematika 

Title : The relationship between numerical ability and students’ 

mathematics learning outcomes at State Junior High School 2 

Betara Tanjung Jabung Barat. 

 

 

This research is about the relationship between numerical ability and 

mathematics learning outcomes for class VIII at State Junior High School 

2 BetaraTanjung Jabung Batara. The problem to be researched is whether 

it is true that there is a relationship or correlation between numerical 

ability and students' mathematics learning outcomes. This research is a 

quantitative research. Sampling was carried out with a total sampling of 31 

samples. Collecting data using a numerical ability test instrument where 

the researcher gave 3 questions. The research data were analyzed using 

regression linearity test and Pearson Product Momen test. Based on 

calculations using linear regression test obtained 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 for 𝛼 = 0,05, 

𝑑𝑏 (𝑇𝑐) = 12 and 𝑑𝑏 (𝐺) = 18 obtained𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (0,05,12,18) = 2,34. So  

𝐹𝑐𝑎𝑙𝑐𝑢𝑘𝑎𝑡𝑒 = 0,785 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 2,34this means that 𝐻0  is accepted, the 

regression method is linear. Meanwhile, in the calculation of the Pearson 

Product Moment test, it is obtained 𝑟𝑥𝑦 = 0,979in the significant level 5% 

= 0,349  and 1% = 0.449 . From the hypothesis tested, it can be ascertained 

that 0,349 < 0,979 > 0,449 Means 𝐻𝑎is accepted, in other words "There 

is a significant relationship between numerical ability and mathematics 

learning outcomes" 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. 

Tanpa adanya pendidikan, kehidupan manusia tidak akan berkembang atau 

berubah. Kelangsungan hidup suatu bangsa ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki, dan untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas maka diperlukan usaha sadar dan terencana yang 

bisa mewujudkan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas 

tersebut. Untuk itu pendidikan sangat diperlukan dalam mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri manusia.Inti dari proses pendidikan adalah 

belajar mengajar atau pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan daalm 

diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 

berkat pengalaman dan latihan. Mengajar adalah kegiatan memeberi 

pelajaran kepada siswa yang dilakukan oleh guru. Mengajar harus 

dikaitkan dengan makna belajar yang perlu menyentuh sejumlah prinsip 

belajar yang ada pada diri siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

memerlukan multiperan dari guru yaitu menjadi pembimbing, pembina, 

pengajar, dan pelatih yang berarti membelajarkan peserta didik. Peserta 

didik perlu mengembangkan potensinya baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotor agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Peserta 

didik yang diberikan wawasan ilmu pengetahuan oleh pendidik merupakan 

input dalam suatu proses belajar sedangkan hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik adalah output dari proses belajar yang dilalui peserta didik. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam 

mempelajari hal yang kesemuaanya berkaitan dengan penalaran. 

Matematika merupakan salah satu pengetahuan tertua dan dianggap 

sebagai induk atau alat dan bahasa dasar banyak ilmu. Selain itu aktivitas 
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manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari penerapan 

konsep-konsep matematika.  Oleh kerena itu, metematika wajib dipelajari 

disetiap jenjang sekolah hingga perguruan tinggi. 

Matematika seringkali dianggap sebagai salah satu bidang studi 

yang dianggap sulit oleh siswa, dikarenakan tidak semua siswa menyukai 

dan memahami dengan baik mata pelajaran ini. Pada umumnya siswa yang 

tidak menyukai pelajaran matematika karena mereka kesulitan dalam 

memahami fungsi hitung dasar. Karena dalam mengerjakan soal 

matematika diperlukan kemampuan berhitung dengan angka-angka atau 

disebut pula kemampuan numerik. Keberhasilan proses pembelajaran 

matematika dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri 

siswa dan faktor dari luar diri siswa itu sendiri. Adapun faktor kemampuan 

yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri siswa, diantaranya adalah 

inteligensi. Terdapat 7 faktor pembentuk inteligensi, salah satu diantaranya 

adalah kemampuan numerik. 

Achdiyat dan Utomo (2018:238)menyatakan bahwa kemampuan 

numerik adalah keahlian seseorang memanipulasi dan menggunakan 

angka untuk menyelesaikan permasalahan. Kemampuan numerik adalah 

kemampuan untuk melakukan pehitungan dengan cepat dan tepat. Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut Indrawati (2015:128) bahwa: “Kemampuan 

numerik adalah kemampuan dalam hal hitungan angka-angka untuk 

mengetahui seberapa baik seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep-

konsep yang dinyatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah 

seseorang dapat berfikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-

angka.” 

Kemampuan numerik dalam berhitung ini mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika 

mengenai angka-angka. Namun kemampuan numerik siswa berbeda-beda. 

Ada siswa yang mempunyai kemampuan numerik yang tinggi akan 

bekerja lebih baik dalam berhitung, sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan numerik yang rendah akan mengalami kesulitan dalam 
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berhitung atau dalam menyelesaikan soal matematika, kesulitan 

memahami mengenai konsep-konsep pada matematika, kesulitan 

memecahkan persoalan-persoalan matematika dalam bentuk cerita dan 

kesulitan menganalisa relasi angka dan menguraikannya secara logis. Jadi 

kemampuan numerik memegang peranan penting dalam hasil belajar 

matematika.Menurut teori di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

numerik adalah kecerdasan dalam menggunakan angka-angka dan 

penalaran (logika) meliputi di bidang matematika, mengklasifikasikan dan 

mengategorikan informasi, berpikir dengan konsep abstrak untuk 

menemukan hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya. Kecerdasan 

numerik yaitu siswa-siswi dapat memecahkan persoalam matematika yang 

berkaitan operasi hitung yang menjadi dasar matematika yaitu siswa-siswi 

dapat menyelesaikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

sebagai dasar hitunga matematika. 

Bedasarkan hasil wawancara bersama guru matematika Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 02 Betara pada tanggal 28 Desember 2020, ibu 

Mala Adawiyah, S.Pd mengatakan siswa sering kali keliru dalam hal 

menghitung, terkadang siswa masih sering salah dalam hal penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian, kesulitan memahami mengenai 

konsep-konsep pada matematika, kesulitan memecahkan persoalan-

persoalan matematika dalam bentuk cerita dan kesulitan menganalisa 

relasi angka dan menguraikan secara logis. Kebanyakan siswa masih 

mempunyai kemampuan numerik rendah.Dan berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan, terlihat rendahnya kemampuan numerik disebabkan oleh 

siswa masih kurang memahami materi yang dipelajari dan masih kesulitan 

atau keliru dalam menjawab soal matematika. Mengakibatkan kemampuan 

numerik rendah. Kenyataan yang dapat dibuktikan ketika siswa diberikan 

soal observasi awal yang berkaitan dengan kemampuan numerik materi 

bangun ruang sisi datar. Dapat dilihat dari hasil skor kemampuan numerik 

pada obeservasi awal di tabel berikut ini: 
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 Tabel 1.1 

 Distribusi Skor Kemampuan Numerik 

Jumlah Siswa Nilai  Persentase 

31 ≤ 70 96,875% 

1 > 70 3,125% 

 Sumber : Nurul Hikmah (2016:83) 

  Bedasarkan Tabel 1.1 terlihat skor siswa masih dalam kategori 

rendah kemampuan numerik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 

kemampuan numerik siswa kelas VIII  Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Betara berada dalam kategori rendah dengan jumlah siswa 31 orang dari 

32 siswa. 

Pada dasarnya tuntutan kemampuan numerik yang menginginkan 

siswa mampu melakukan prosedur dan operasi matematika secara cepat 

dan benar dengan cara mencoba mengerjakan latihan-latihan soal yang 

dapat menguatkan kemampuan numeriknya. Namun pada kenyataannya 

tidak jarang siswa belum memiliki melakukan prosedur dan operasi 

matematika dengan cepat dan benar. 

Jayantika (2013) menemukan bahwa rendahnya kemampuan 

numerik siswa merupakan faktor penyebab kesulitan siswa dalam belajar 

khususnya belajar matematika. Hal ini terjadi karena siswa belum 

menyadari pentingnya kemampuan numerik dalam pembelajaran 

matematika yang erat kaitannya dalam masalah kehidupan sehari-hari.  

Bedasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Hubungan kemampuan numerik dengan hasil belajar 

siswa pada materi statistika kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Betara Tanjung Jabung Barat. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Hasil belajar matematika siswa masih rendah 

b. Kemampuan numerik siswa masih digolongkan pada katagori rendah 

c. Siswa masih keliru menjawab soal-soal matematika 

d. Kesulitan siswa dalam belajar khususnya belajar matematika 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang peneliti miliki, 

agar peneliti ini lebih terarah dan tidak terjadi kesalahpahaman, maka peneliti 

memberikan batasan masalah: 

1. Subjek hubungan kemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa 

2. Objek siswa kelas VIII Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Betara 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar skor kemampuan numerik siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Betara ? 

2. Seberapa besar skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara ? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik 

dengan hasil belajar matematika siswa ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan menganalisiskemampuan numerik . 

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan rumusan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui seberapa besar skor kemampuan numerik(X) 

siswakelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara 

Tanjung Jabung Barat 

2. Ingin mengetahiu seberapa besar skor hasil belajar matematika 

siswa (Y) kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara 

Tanjung Jabung Barat 

3. Ingin mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa 

Tanjung Jabung Barat 

 

F. keguanaan Hasil Penelitian 

Setiap penelitian pastilah mempunyai suatu manfaat atau 

kegunaan.Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dalam 

meningkatkan proses pemebelajaran yang efektif dan efesien di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara Tanjung Jabung Barat 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa  

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan 

numeriknya. 

b. Bagi peserta didik 

Sebagai masukan bagi guru matematika mengenai pembelajaran 

matematika dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 

numeriksiswa dan menjadi informasi yang penting untuk 

mengetahui kemampuan numerik peserta didik 
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c. Bagi peneliti,  

Memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB II. 

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN PENGAJUANHIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Kemampuan Numerik(X) 

Pelajaran matematika identik dengan rumus-rumus, angka-angka 

dan membutuhkan ketelitian dalam perhitungan. Maka untuk dapat 

memudahkan seseorang atau peserta didik dalam belajar matematika 

dibutuhkan suatu kemampuan dalam matematika yang dapat 

membantu dalam pengolahan angka yaitu kemampuan numerik atau 

sering disebut kecerdasan numerik.Kemampuan numerik adalah 

kemampuan berfikir secara matematis untuk menyelesaikan masalah 

yang berkaitan angka-angka. Kemampuan numerik ini meliputi tentang 

penjumlahan, pembagian, perkalian dan pengurangan.Kemampuan 

numerik menuntut seseorang berpikir secara logis, linier, teratur yang 

dalam belahan otak disebut berpikir konvergen atau dalam fungsi 

belahan otak, kemampuan numerik merupakan fungsi kerja otak 

bagian kiri. 

Richard Pauli mengatakan bahwa kemampuan numerik adalah 

pemahaman dan nalar dibidang yang berkaitan dengan angka-angka. 

Sedangkan menurut Indrawati (2015:217), kemampuan numerik 

adalah kemampuan dalam hal hitungan angka-angka untuk mengetahui 

seberapa baik seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep-konsep 

yang dinyatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah seseorang 

dapat berfikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-angka. 

Kemampuan numerik sangat membantu peserta didik dalam 

memahami materi, menganalisis setiap permasalahan, dan menerapkan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari serta peserta didik 

tidak mengalami kesulitan dalam belajar. Pada dasarnya kemampuan 

numerik peserta didik itu berbeda-beda, ada peserta didik begitu tinggi 
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kecerdasan numeriknya dan ada yang sebaliknya sehingga hal 

tersebut berpengaruh dalam jalannya pembelajaran. 

Berdasarkan uraian-urain pengertian diatas maka dapat 

disimpulkan kemampuan numerik adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menggunakan angka-angka, melakukan peritungan 

dan merubah permasalahan uraian cerita menjadi angka-angka yang 

selanjutnya dapat dilakukan perhitungan dengan matematika. 

Kemampuan numerik memiliki empat indikator meliputi: 

1) perhitungan secara matematis 

pehitungan secara matematis adalah kemampuan dalam 

melakukan perhitungan dasar bisa dalam hitungan biasa, 

logaritma, akar kuadrat, dan lain sebagainya. Operasi 

perhitungan terdiri pertambahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian 

2) kemampuan berpikir dengan logis 

berpikir logis adalah menyangkut kemampuan menjelaskan 

secara logika, sebab-akibatnya serta sistematis. Dalam berpikir 

logis tidak hanya diperlukan keterampilan dalam operasi 

hitung, tapi juga pengetahuan dasar matematika sangat 

dibutuhkan dan demikian penting. Siswa harus memiliki 

pemahaman kuat terhadap konsep-konsep matematika. 

3) kemampuan dalam menyelesaikan pemecahan dari suatu 

masalah 

pemecahan masalah adalah kemampuan mencerna sebuah 

cerita kemudian merumuskannya kedalam persamaan 

matematika. Kemampuan berfikir abstrak menjadi dasar utama 

dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam bentuk cerita 

4) kemampuan ketajaman dalam membedakan pola-pola numerik 

serta hubungannya 

ketajaman pola-pola numerik serta hubungannya diatas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan menganalisa di urutan 
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paling logis dan konsisten dari angka-angka atau huruf-huruf 

yang saling berhubungan.  

menurut para ahli di atas dapat disimpullkan bahwa kemampuan 

numerik adalah kemampuan Yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menggunakan angka-angka, melakukan perhitungan dan merubah 

permasalahan uraian cerita menjadi angka-angka yang selanjutnya 

dapat dilakukan perhitungan dengan matematika.  

 

2. Hasil  belajar matematika siswa (Y) 

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang dan dilandasi dengan 

adanya perubahan tingkah laku yang baik. Perubahan yang ingin 

dicapai melalui belajar pada dasarnya adalah perubahan yang 

diperhatikan oleh individu dalam bentuk tingkah laku sebagai akibat 

adanya interaksi individu dengan lingkungannya dengan melalui suatu 

yang mengarah pada tujuan. Perubahan-perubahan yang dimaksud 

berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, 

pemahaman dan aspekaspek lain yang ada pada diri individu yang 

belajar. Melalui proses belajar, seorang pelajar atau peserta didik yang 

tadinya tidak tahu suatu hal menjadi tahu. Proses belajar ini 

sebenarnya merupakan suatu masalah yang kompleks. Dikatakan 

demikian karna proses belajar terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang melakukan kegiatan belajar tanpa dapat terlihat secara lahiriah 

(terjadi dalam pikiran orang). Oleh karena itu, proses belajar tersebut 

disebut proses intern. Sedangkan tampak dari luar adalah proses 

ekstern yang merupakan pencerminan terjadinya proses intern dalam 

diri peserta didik. Oleh karna itu, hal yng perlu dilakukan pendidik 

adalah mengarahkan proses ekstern itu agar dapat mempengaruhi 

proses intern. Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yakni “hasil” 

dan “belajar”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil” berarti 

suatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu 



11 
 

 
 

usaha. Sedangkan secara etimologis “belajar” memiliki arti berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu. Defenisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian 

atau ilmu. 

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil 

belajar terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk 

perubahan sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. 

Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan sebagai 

hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat 

berkembang. Sebagai landasan dari pengertian belajar, ada beberapa 

definisi belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya 

adalah: 1) Hilgard dan Bower (Theories of Learning, 1975): “Belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 

berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 

kematangan atau keadaan sesaat seseorang (contoh: kelelahan, 

pengaruh obat, dan lainnya) ”, kemudian 2) Gagne (The Conditions of 

Learning, 1977): “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 

bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu 

sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami 

situasi tadi”, 3) Morgan (Introduction to Psychology, 1978): “Belajar 

adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”, dan 4) 

Witherington (Educational Psychology): “Belajar adalah suatu 

perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 

pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 

kepandaian atau suatu pengertian.  
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh perserta didik dari usaha 

yang telah dilakukannya dalam rangka menambah informasi, 

pengetahuan maupun pengalaman. Melalui hasil belajar yang 

diperoleh, peserta didik dapat mengukur sejauh mana kemampuan 

yang telah dimilikinya dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang 

harus dilakukan kedepannya agar siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih maksimal. sejumlah pengalaman yang diperoleh 

siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Belajar merupakan penguasaan terhadap kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat- bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, 

cita-cita, keinginan, dan harapan, bukan hanya sekedar penguasaan 

terhadap konsep teori mata pelajaran (Rusman, 2017:129). 

Gagne menyimpulkan ada lima macam hasil belajar yaitu:  

a. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang 

mencakup belajar konsep, prinsip pemecahan masalah yang 

diperoleh melalui penyajian materi disekolah. 

b. Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-

masalah baru dengan jalan mengatur internal masing-masing 

individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir. 

c. Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu 

dengan katakata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang 

relevan. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan 

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan 

otot. 

e. Sikap yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah 

laku seseorang yang didasari oleh emosi kepercayaan-kepercayaan 

serta faktor intelektual. 

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu : 

1) Ranah Kognitif  
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Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala 

upaya yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah 

kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam 

jenjangan proses berfikir yaitu: knowledge 

(pengetahuan/hafalan/ingatan),compherehension (pemahaman), 

application (penerapan), analysis (analisis), syntetis(sintetis), 

evaluation (penilaian). 

2) Ranah Efektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 

memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar 

afektif akan Nampak pada murid dalam berbagaitingkah laku, 

seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 

belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar 

dan hubungan sosial. 

3) Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil 

belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yakni: gerakan reflek (keterampilan pada gerakan 

yang tidak sadar), keterampilan pada gerak- gerak sadar, 

kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motorik dan lain-laian, 

kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan 

dan ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang komplek, 

kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nondecursive, 

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses 

internal yang terjadi pada diri pelajar sementara pembelajaran 
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merupakan kondisi eksternal pelajar. Dari segi pelajar, belajar 

merupakan kegiatan peningkatan kemampuan kognitif, efektif, dan 

psikomotor. Sementara dari segi pembelajar (guru), belajar merupakan 

akibat tindakan pembelajaran, dengan perkataan lain belajar ada 20 

kaitannya dengan usaha atau rekayasa pembelajaran. Belajar 

merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karna itu, 

belajar dapat terjadi kapanpun dan dimanapun. Apabila proses belajar 

itu diselenggarakan secara formal di tempat-tempat pendidikan, tidak 

lain hal itu bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri setiap 

siswa secara terencana baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap.Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil atau kemampuan siswa 

setelah melalui proses kegiatan belajar yang mencakup ranah kognitif. 

3. Analisis Hubungan Antara Kemampuan Numerik (X) Dengan Hasil 

Belajar Matematika Siswa(Y) 

Hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian adalah  

hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 

(sugiyono, 2015:59) 

Timbulnya variabel Xmenyebabkan timbulnya variabel Y. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

sederhana. Paradigma sederhana terdiri atas satu varieabel independen 

dan variabel dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti berikut. 

(Sugiyono, 2016:66). 
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Gamabr 2.1 Paradigma Sederhana 

Keterangan: 

X : kemampuan numerik. 

r : Hubungan antarakemampuannumerik dengan hasil belajar 

matematika siswa 

Y : Hasil belajar matematika siswa. 

 

 Pada penelitian ini arah hubungan sebab-akibat adalah Korelasi 

Positif. Korelasi positif adalah jika dua variabel atau lebih yang 

berkorelasi paralel, artinya bahwa hubungan antardua variabel atau 

lebih menunjukkan arah yang sama. Jadi, apabila variabel X 

mengalami kenaikan atau pertambahan, akan diikuti pula dengan 

kenaikan atau pertambahan varibel Y atau sebaliknya, penurunan atau 

pengurangan pada variabel X akan diikuti pula dengan penurunan atau 

pengurangan pada variabel Y. (Anas Sudijono, 2017 :180). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Korelasi Positif 

Keterangan: 

Var X : Hubungan kemampuan numerik 

Var Y : Hasil belajar matematika siswa (Anas Sudijono 2017:181) 

Var 
X 

Var 
X 

Var 
Y 

Var 
Y 
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B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan menjelaskan mengenai kegiatan penelitian 

yang dilakukan sebelum penelitian ini, yang memiliki relevansi dengan 

topik yang akan diteliti tetapi masih dalam lingkup yang sama. Penelitian-

penelitian tersebut sebagaimana yang telah dilakukan oleh: 

1. Bedilius Gunur (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Antara Kemampuan Numerik Dengan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Di Pedesaan” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan numerik dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa di daerah pedesaan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian korelasional dengan populasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Cibal yang terletak di Kecamatan Cibal Kabupaten 

Manggarai, Propinsi Nusa Tenggara Timur yang berjumlah 458 siswa. 

Sampel sebanyak 214 siswa dipilih dengan menggunakan teknik 

random sampling. Data diperoleh dari tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan tes kemampuan numerik yang kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis product moment. Analisis dan 

interpretasi data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup 

kuat kemampuan numerik dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pedesaan. Selain itu, terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Kontribusi kemampuan numerik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 

17,64%. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan Bedilius Gunur: 

Tabel 2.1 :  

Persamaan dan perbedaan penelitian 

Persamaan Perbedaan 

- Persamaan pada 

penelitian ini sama-sama 

- Perbedaan penelitian ini dan 

penelitian Bedilius 
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meneliti kemapuan 

numerik 

- Persamaan pada 

penelitian ini sama-sama 

menggunakan penelitian 

korelasional 

- Populasi penelitian 

Bedilius Gunuradalah 

kelas VIII penelitian ini 

juga populasinya adalah 

kelas VIII 

 

Gunuradalah penelitian ini 

hanya menelitihubungan antara 

kemampuan numerikdengan 

hasil belajar matematika siswa 

sedangkan Bedilius 

Gunurmenelitihubungan antara 

kemampuan numerik dengan 

kemampuan pemecah masalah 

matematis siwa  

 

 

2. Tesi Kumala Sari (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Kemampuan Numerik Dan Persepsi Siswa Terhadap 

Pelajaran Matematika Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII Smpn 2 Jogonalan Klaten Tahun Ajaran 2012/2013”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antar numerik 

kemampuan dan persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil 

belajar matematika belajar. Metode penelitian ini menggunakan 

deskriptif korelasi. Populasi di Penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMPN 2 Jogonalan yang berjumlah 171 siswa, dengan jumlah sampel 

86 siswa diambil secara cluster random sampling. Teknik analitik 

ganda analisis regresi dengan syarat normalitas dan 

linieritas. Berdasarkan hasil Hasil penelitian R = 0,491 yang berarti 

ada hubungan yang positif antara kemampuan numerik dan persepsi 

siswa terhadap matematika dengan hasil pembelajaran matematika.  

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan Farah Tesi Kumala Sari: 
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Tabel 2.2 

Persamaan dan perbedaan penelitian 

Persamaan Perbedaan 

- Persamaan dengan 

penelitian ini sama-sama 

meneliti kemampuan 

numerik  

- Populasi penelitian 

Bedilius Gunuradalah 

kelas VIII dan penelitian 

ini juga populasinya 

adalah kelas VII 

 

- Perbedaan penelitian ini dan 

penelitian Farah Tesi Kumala 

Sariadalah penelitian ini 

meneliti hubungan antara 

kemampuan numerik dengan 

hasil belajar matematika 

siswa sedangkan Farah Tesi 

Kumala meneliti hubungan 

antara kemampuan numerik 

dan Persepsi Siswa Terhadap 

Pelajaran Matematika Dengan 

Hasil Belajar Matematika 

Siswa dengan cara belajar  

- Teknik pengambilan sampel 

Farah Tesi Kumala 

adalahcluster random 

sampling sedangkan 

Penelitian ini menggunakan 

total sampling 

 

3. Derfina Agustavira Lanur (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Kemampuan Numerik Dan Kemampuan Spasial Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan (1) hubungan parsial antara kemampuan 

numerik dan kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa; (2) hubungan kemampuan numerik dan kemampuan 

spasial secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan 
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populasi adalah siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius 

Ruteng yang terletak di Kecamatan Langke Rembong Kabupaten 

Manggarai, ProvinsiNusa Tenggara Timur. Sampel sebanyak 66 siswa 

dipilih menggunakan teknik random sampling. Data diperoleh dari tes 

kemampuan numerik, tes kemampuan spasial, dan tes 

kemampuankomunikasi matematis.Analisis uji prasyarat menggunakan 

uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Analisis data 

menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan signifikan antara 

kemampuan numerik dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan koefisien korelasi 0,457 dan besar sumbangan kemampuan 

numerik terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 20,9%; 

(2) terdapat hubungan signifikan antara kemampuan spasial dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan koefisien korelasi 

0,426 dan besar sumbangan kemampuan spasial terhadap kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 18,1%; (3) terdapat hubungan 

signifikan kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

koefisien korelasi 0,555 dengan kontribusi kedua variabelsecara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 

30,8%. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukanDerfina Agustavira Lanur: 

Tabel 2.3 

Persamaan dan perbedaan penelitian 

Persamaan Perbedaan 

- Persamaannya adalah 

peniliti sama-sama 

meneliti kemampuan 

numerik  

 

- Perbedaan penelitian ini dan 

penelitian Derfina Agustavira 

Lanur adalah penelitian ini 

hanya meneliti hubungan 

antara kemampuan numerik 
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dengan hasil belajar 

matematika siswasedangkan 

Derfina Agustavira Lanur 

meneliti hubungan antara 

kemampuan numerik 

dankemampuan spasial 

Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

- Teknik pengambilan sampel 

peneliti menggunakan tekni 

total sampel sedangkan 

penelitian yang di 

lakukanDerfina Agustavira 

Lanur menggunakan teknik 

simple rendom sampling 

- populasi yang diambil 

penelitian Derfina Agustavira 

Lanur  kelas VII sedangkan 

penelitian ini populasinya kelas 

VIII 

 

C. Kerangka Berpikir 

Matematika sebagai salah satu sarana berfikir ilmiah sangat 

diperlukan untuk menambah kemampuan berfikir logis, sistematis dan 

kritis dalam diri peserta didik. Demikian pula matematika merupakan 

pengetahuan dasar yang diperlukan peserta didik untuk menunjang 

keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Bahkan matematika berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan sebagai alat bantu mengembangkan disiplin ilmu 
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Adapun hal-hal yang menunjang hasil belajar, khususnya mata 

pelajaran matematika dipengaruhi banyak faktor. Diantaranya adalah 

kemampuan numerik, dari faktor tersebut yang di bahas pada proposal ini 

adalah faktor kemampuan numerik. Kemampuan ini sangatlah penting 

khususnya pada pelajaran seperti matematika 

Kemampuan numerik merupakan kemampuan khusus dalam 

menghitung hitung seperti dalam penjumlahan, pengurangan, pembagian 

dan perkalian. Sehingga kemampuan numerik mempengaruhi kemampuan 

peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika.  

Namun, kemampuan numerik perserta didik berbeda-beda ada peserta 

didik yang memiliki kemampuan numerik rendah. Dimana peserta didik 

yang mempunyai kemampuan numerik yang tinggi akan bekerja lebih baik 

dalam menghitung sedangkan peserta didik memiliki kemampuan numerik 

rendah cenderung akan kesulitan berhitung.Gambaran dari kerangka 

berpikir penelitian sebagaimana terlampir pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Identifikasi Masalah 

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah 

2. Kemampuan numerik siswa masih tergolong rendah 

3. Siswa masih keliru menjawab soal-soal matematika 

4. Kesulitan siswa dalam belajar khususnya matematika 

Kemampuan numerik 

Hasil belajar 

Analisis data 

kesimpulan 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban dari peneliti berdasarkan teori yang belum 

dibuktikan (jawaban sementara) terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian sudah dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. (Sugiyono, 2016: 96). Hipotesis dalam penilitian ini adalah 

“terdapat hubungan antarakemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Betara JL. Jambi-Kuala Tungkal, Pematang Lumut, 

Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Denah lokasi penelitian 

dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Lokasi Penelitian 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 13 April 2021-13 

Juli 2021. Sekolah ini terpilih menjadi tempat penelitian karena sekolah ini 

adalah tempat dimana peneliti lakukan observasi awal. 
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B. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian  

kuantitatif korelasional. Penelitian korelasional kuantitatif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

dua variabel atau lebih variabel (Suharsimi Arikunto 2014:313). Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian menggunakan pendekatan 

yang data-datanya numerikal dan diolah dengan menggunakan metode 

statistik. 

Desain penelitian adalah rencana yang disusun oleh peneliti sebagai 

panduan dalam melakukan kegiatan penelitian. Desain penelitian merancang 

pola pikir yang menunjukkan variabel yang akan diteliti sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab peneliti. 

Bedasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, desain dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

     Gambar 3.2 Desain Penelitian 

Keterangan: 

X  : kemampuan numerik. 

r : Hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa 

Y  : Hasil belajar matematika siswa. 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 

2015: 117). Sedangkan menurut Sudaryono (2015:108), menyatakan 

bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa-siswi kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara 

semester genap tahun akademik 2020/2021 yang berjumlah 31 orang. 

 

Tabel 3.1 

Jumlahkelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara Tahun 

Ajaran  2020/2021 

No Kelas 
Jumlah siswa 

Jumlah 

seluruh 

siswa Laki-laki Perempuan 

1 VIII 13 siswa 18 siswa 31 siswa 

Sumber:  Guru matematika kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Betara 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Suharsimi Arikunto (2014:174) Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik 

yang dimiliki oleh populsai tersebut (Sugiono2015:118). Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan 
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini yakni total sampling. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. 

Menggunakan total sampling karena jumlah populasi yaitu 31. Jadi jumlah 

sampel dalam penelitan ini adalah sebanyak 31 sampel. 

 

D. Variabel-Variabel Penelitian 

Sugiyono (2010: 61) berpendapat bahwa variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu:  

1. Variabel independen (variabel bebas)  

Sugiyono (2010:61) mengemukakan pendapat bahwa variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah kemampuan numerik (X).  

2. Variabel dependen (variabel terikat)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar matematika. Hasil belajar 

matematika merupakan nilai akhir yang diperoleh siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena sosial maupun alam. (Sugiyono, 2018:102). 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

dan dokumentasi. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan numerik siswa dan dokumentasi di gunakan untuk mengukur 

hasil belajar matematika siswa. “Tes adalah serentan pertanyaan atau latihan 
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serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok”. (Suharsimi, 2013:193). Menurut   Sugiyono   (2016:329)   

dokumen merupakan  catatan  peristiwa  yang  sudah berlalu.  Dokumen  bisa  

berbentuk  tulisan, gambar,  atau  karya-karya  monumental  dari seseorang.  

Dalam  penelitian  ini  dokumentasi berupa hasil ulangan statistika yang 

dilakukan guru.  

 

1. Kemampuan Numerik 

a) Definisi Konseptual 

Kemampuan numerik adalah kemampuan dalam menggunakan angka-

angka serta kemampuan dalam menggunakan fungsi-fungsi hitung 

dasar. Seseorang yang mempunyai kecerdasan numerik, pada 

umumnya mempunyai cara berfikir yang teraktur dalam mengerjakan 

sesuatu dan menyelesaikan masalah. Hal tersebut disebabakan karena 

kemampuan numerik mempunyai komponen khas, yaitu: kepekaan 

serta kemampuan untuk membedakan pola bilangan atau angka dan 

kemampuan menangani rangkaian penalaran panjang. 

 

b) Definisi Operasional 

Indikator yang termuat dalam kemampuan numerik siswa dalam 

penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Perhitungan secara matematis 

2) Kemampuan berfikir secara logis  

3) Kemampuan dalam menyelesaikan pemecahaan dari suatu masalah 

4) Kemampuan ketajaman dalam membedakan pola-pola numerik 

serta hubungannya 

 

c) Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan numerik 

siswa adalah tes berbentuk esai dimana soalnya berkaitan dengan 



28 
 

 
 

rumusan indikator soal tes kemampuan numerik yang sudah disusun 

dalam kisi-kisi. Tes kemapuan numerik dirancang untung mengukur, 

memanipulasi atau menggunakan angka untuk memecahkan masalah 

dengan benar. Kisi-kisi akan di berikan kepada siswa kelas VIII di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara. Adapun tes kemampuan 

numerik matematika ini terdiri dari 3 butir soaldengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

kisi-kisi tentang kemapuan numerik  

Materi Kompetensi dasar 

Indikator 

Kemampuan 

Numerik 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Statistika 

3.10 menganalisis data 

berdasarkan nilai rata-

rata, median, sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan dan 

keputusan  

 

 

4.10 menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

nilai rata-rata, median, 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan 

dan keputusan 

 

Perhitungan 

secara 

matematis 

1a 1 

Kemampuan 

berfikir secara 

logis 

1b 1 

Kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

pemecahaan 

dari suatu 

masalah 

2 1 

Kemampuan 

ketajaman  

dalam 

membedakan 

pola-pola 

numerik serta 

hubungannya 

3 1 

Jumlah 4 

          Sumber: Silfanus jeletu (2019:7) 

 

  Nilai Siswa =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 
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2. Hasil Belajar matematika Siswa 

a) Definisi Konseptual 

Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran yang menjadi tolak ukur ketercapaian tujuan pendidikan 

yang mencangkup ranah kognitif, efektif dan psikomotorik 

b) Definisi Operasional 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang diperoleh setelah melalui kegiatan belajar yang 

efektif dan efesien. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar 

matematika yang mencakup ranah kognitf diperoleh siswa selama 

belajar mengajar berlangsung dan pada akhir pengamatan selama satu 

bulan peneliti mengadakan tes untuk mendapatkan hasil belajar yang 

dimaksud.Hasil belajar yang dimaksud peneliti ini adalah hasil 

ulangan matematika materinya statistika yang dilakukan guru dikelas 

VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara. 

 

3. Validitas Instrumen 

 Validitas berasal dari kata validity yang merupakan arti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji validitas konstruk. Validitas kosnstruk adalah uji validasi 

dengan dengan meminta pendapat para ahlitentang instrumen yang 

telah disusun, mungkin para ahli akan memberikan keputusan: 

instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan 

mungkin dirombak total. Jumlah tenaga ahli yang digunakan ada tiga 

orang yang telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti”. 

(Sugiyono, 2016:125) 

 Validasi konstruk disusun berdasarkan teori yang relavan dengan 

cara berkonsultasi dengan yang ahli disebut validator. Setelah uji 

validitas konstruk dilaksanakan selanjutnya diteruskan ke uji coba 
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instrumen, instrumen tersebut di uji cobakan kepada sampel yang telah 

diambil dari populasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematisdata yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(sugiyono 2015:335) 

Analisis data diawali dengan pengujian analisis, yaitu uji normalitas dan uji 

Linieritas. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

1. Uji normalitas 

pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah regresi yang distribusi normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas adalah pengujian 

data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak 

(Imam Ghazali, 2011:29). Uji yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan chi kaudrat karena sampel pada penelitian ini 

lebih dari 30, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(f0 − fe)2

fe

k

i=1

 

a. Menentukan skor besar dan skor kecil 

b. Menentukan rentangan (𝑅) 

c. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾 = 1 +  3,33 𝑙𝑜𝑔𝑛 

d. Menentukan panjang kelas 

𝑖 =
𝑅

𝐾
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e. Membuat distribusi frekuensi skor baku variabel  

f. Menentukan rata-rata atau mean ( X  ) 

�̅� =
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 

g. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛 .  ∑ 𝑓𝑥𝑖2 − (∑ 𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

h. Membuat daftar yang diharapkan dengan jelas sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5. 

2) Mencari nilai Z – Score dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 − �̅�

𝑆
 

Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi 

baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan 

seterusnya. 

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden. 

Mencari Chi Kuadrat (𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan rumus : 

𝑥2 = ∑
(𝑓

0
− 𝑓

𝑒
)2

𝑓
𝑒

𝑘

𝑖=1

 

3) Membandingkan (𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan ( 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), db = k – 3, 

dan α = 0,05 Kaidah keputusannya : 

Jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥  𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data tidak normal, 

Jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<  𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data normal. 

(Riduwan, 2012:197) 



32 
 

 
 

2. Uji Linieritas 

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat 

dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas 

memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan.Ghozali (2016:159) 

menyatakan bahwa uji linieritas digunakan untuk melihat apakah 

spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak.Uji linieritas 

dilakukan untuk mengetahui regresi Y atas regresi X berpola linier 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. (Kadir, 2015:179) 

f. Menghitung jumlah kuadrat (JK) beberapa sumber varians 

𝐽𝐾(𝑇) = ∑ 𝑌2 

𝐽𝐾(𝑎) =  
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

𝐽𝐾 (𝑏/𝑎)  = 𝑏 ∑ 𝑥𝑦 

𝐽𝐾 (𝑆) = 𝐽𝐾(𝑇) − 𝐽𝐾(𝑎) − 𝐽𝐾(𝑏/𝑎) 

𝐽𝐾(𝐺) =  ∑ {∑ 𝑌𝑖
2 − 

(∑ 𝑌𝑖)
2

𝑛𝑖
}

𝑖=12

𝑖=1

 

𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) 

g. Menetukan derajat bebas (db) beberapa sumber varians 

h. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (JK) 

𝑅𝐽𝐾(𝑎) =  
𝐽𝐾(𝑎)

𝑑𝑏(𝑎)
 

𝑅𝐽𝐾(𝑏/𝑎) =  
𝐽𝐾(𝑏/𝑎)

𝑑𝑏(𝑏/𝑎)
 

𝑅𝐽𝐾(𝑆) =  
𝐽𝐾(𝑆)

𝑑𝑏(𝑆)
 

𝑅𝐽𝐾(𝐺) =  
𝐽𝐾(𝐺)

𝑑𝑏(𝐺)
 

𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶) =  
𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑑𝑏(𝑇𝐶)
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i. Menentukan 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berkaitan dengan linearitas 

1. Uji linearitas regresi Y atas X dengan rumus  

𝐹𝐻𝑖𝑡(𝑇𝐶) =  
𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾(𝐺)
 

𝐻0 : 𝑌 =  𝛼 +  𝛽𝑋 (regresi linear) 

𝐻0 : 𝑌 ≠  𝛼 +  𝛽𝑋 (regresi tidak linear) 

j. Menyusun tabel anova 

 

3. Uji hipotesis 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan, untuk melihat seberapa 

besar hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

matematika siswa, Pengolahan data merupakan kegiatan pokok yang harus 

dilaksanakan oleh para peneliti karena tidak mungkin para peneliti akan 

memperoleh kesimpulan yang berarti tanpa didahului dengan mengolah 

data tersebut dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment.Korelasi Pearson atau sering disebut Korelasi Product Moment 

(KPM) merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila datanya berskala 

interval atau rasio.Jika sampel yang kita teliti merupakan sampel besar 

(yaitu N = 30 atau di atas 30), maka cara mencari atau menghitung angka 

indeks korelasi “r” Product Moment menggunakan alat bantu berupa Peta 

Korelasi atua Diagram Korelasi atau dikenal dengan nama Scatter 

Diagram, Rumus yang digunakan  ialah: 

𝑟𝑥𝑦 =

∑ 𝑥′𝑦′

𝑁
− (𝐶𝑥

′ )(𝐶𝑦
′ )

(𝑆𝐷𝑥
′ )(𝑆𝐷𝑦

′ )
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Jumlah hasil perkalian silang (product of the moment) antara :  

    ferekuensi sel (f) dengan 𝑥′ dan 𝑦′. 

𝐶𝑥
′
  = Nilai Korelasi pada variabel X yang dapat dicari/diperoleh      

dengan rumus  𝐶𝑥
′ =

∑ 𝑓𝑥′

𝑁
 

𝐶𝑦
′
  = Nilai Korelasi pada variabel Y yang dapat dicari/diperoleh      

dengan rumus  𝐶𝑦
′ =

∑ 𝑓𝑦′

𝑁
 

𝑆𝐷𝑥
′
= Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit       

(dimana i – 1) 

𝑆𝐷𝑦
′
= Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit       

(dimana i – 1) 

𝑁    = Number of Cases 

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

a. Siapkan Peta Korelasi untuk mengetahui Angka Indeks 

Korelasi antara Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

b. Mencari 𝐶𝑥 dengan rumus: 

 

𝐶𝑥
′ =

∑ 𝑓𝑥′

𝑁
 

 

c. Mencari 𝐶𝑦 dengan rumus: 

 

𝐶𝑦
′ =

∑ 𝑓𝑦′

𝑁
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d. Mencari 𝑆𝐷𝑥 dengan rumus: 

 

𝑆𝐷𝑥 = 𝑖√
∑ 𝑓𝑥′2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑥′

𝑁
)

2

 

 

e. Mencari 𝑆𝐷𝑦 dengan rumus: 

 

𝑆𝐷𝑦 = 𝑖√
∑ 𝑓𝑦′2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑦′

𝑁
)

2

 

 

f. Mencari 𝑟𝑥𝑦 dengan rumus: 

 

𝑟𝑥𝑦 =

∑ 𝑥′𝑦′

𝑁
− (𝐶𝑥

′ )(𝐶𝑦
′ )

(𝑆𝐷𝑥
′ )(𝑆𝐷𝑦

′ )
 

 

g. Memberikan interpretasi terhadap 𝑟𝑥𝑦. Terlebih dahulu kita 

rumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nolnya: 

𝐻𝑎 : Ada korelasi positif yang signifikan antara kemampuan 

numerik dan hasil belajar matematika siswa. 

𝐻0 : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara Kemampuan 

numerik dan hasil belajar matematik siswa. 

Selanjutnya kita uji kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan 

besarnya 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟𝑜 dengan besarnya 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang tercantum dalam Tabel 

Nilai “r” Product Moment  dengan memperhitungkan df-nya lebih 

dahulu. 

df = N – nr 

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap Angka Indeks 

Korelasi “r” Product Moment (𝑟𝑥𝑦) pada umumnya dipergunakan 
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pedoman atau ancar-ancar sebagai berikut (J.P Guilford dalam Anas 

Sudijono, 2015:93) 

Tabel 3.2 

Tabel Korelasi  Positif 

Besarnya “r” Product 

Moment (𝑟𝑥𝑦) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap 

tidak ada korelasi antara Variabel X dan Variabel Y) 

0,21 – 0,40 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah  

0,41 – 0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukupan   

0,71 – 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi   

0,91 – 1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi   

  

 

G. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian 

yang hanya  diuji  dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi atau 

tidak, dalam hipotesis ini akan muncul istilah signifikan, taraf kesalahan atau 

kepercayaan. Hipotesis statistik yang diuji adalah hipotesis nol. Hipotesis yang 

menyatakan tidak ada perbedaan antara data sampel dan data populasi. (Sugiyono, 

2015: 99) juga disebut hipotesis uji  yaitu  suatu  hipotesis  yang  dinyatakan  
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dalam bentuk hipotesis nihil (H0) dan hipotesis kerja (Ha). Hipotesis  kerja disusun 

berdasarkan atas teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesis nol 

dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan kehandalannya. 

(Sugiyono, 2015: 97). 

 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

𝐻0: 𝜌 = 0 

𝐻𝑎: 𝜌 ≠ 0 

Adapun keterangannya sebagai berikut: 

𝐻0 = Tidak ada hubungan yang positif antara Kemampuan Numerik dengan 

hasil belajar matematika siswa  

𝐻𝑎 = Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan numerik  dengan 

hasil belajar matematika siswa. 

𝜌 = Nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan (Sugiyono, 2015:104) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan menganalisis 

hubungan yang bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa yang dilakukan 

pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara. Subjeknya adalah siswa 

dikelas VIII yang memiliki kemampuan numerik rendah dengan teknik 

pengambilan sampelnya adalah total sampling yang terdiri atas 31 siswa. 

 Data penelitian mencakup dua variabel yaitu variabel X (kemampuan 

numerik) dan variabel Y (hasil belajar matematika). Di kelas VIII peneliti 

memberikan tes kemampuan numerik untuk mencari variabel X setelah itu  

untuk mencari variabel Y peneliti menggunakan dokumentasi yang dilakukan 

oleh guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes soal 

yang tediri dari 3 butir soal yang sebelumnya telah divalidasikan oleh 

validator. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan validasi 

instrumen dan soal yang di bimbing oleh bapak Betri Wendra, S.Pd.I, M.Sc. 

berdasarkan persetujuan dari validator, maka diperoleh kisi-kisi instrumen 

kemampuan numerik dan 3 butir soal kemampuan numerik siswa. 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Pertemuan dilakukan selama 2 (dua) pertemuan, pertemuan pertama di 

lakukan setalah materi pembelajaran telah selesai dan pertemuan kedua 

di lakukan setelah seminggu materi pembelajaran telah selesai 

2. Pertemuan pertama dilakukan tes berupa soal kemampuan numerik 

pada materi statistika sebanyak 3 butir secara offline di kelas VIII 

3. Pertemuan kedua dilakukan dokumentasi saat siswa ulangan harian 

pada materi statistika dimana guru memberikan soal kepada siswa dan 

peneliti mengoordinasikan saat ulangan dilaksanakan, ulangan 

dilaksanakan secara offline dikelas VIII 
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Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa khusus kelas 

VIII tahun ajaran 2020/2021 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Betara. 

1. Skor kemampuan numerik  

Setelah materi statistika telah diaksanakan, peneleti memberikan tes 

kemampuan numerik yang terdiri dari 3 butir soal, kemudian  dilakukan 

tes diperoleh hasil dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 45. Skor 

kemampuan numerik siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

betara, dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Skor kemampuan numerik siswa kelas VIII 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 AMS 70 

2 CRS 78 

3 DES 67 

4 DSR 68 

5 EAD 55 

6 FYI 60 

7 KN 65 

8 MRS 55 

9 MDWN 70 

10 MR 55 

11 MRY 60 

12 MK 58 



40 
 

 
 

 

Dari tabel diatas diperoleh: 

 

a. Sebaran data 

 

45 45 45 48 48 55 55 55 55 55 

13 NS 68 

14 ND 80 

15 ROR 45 

16 RDE 72 

17 RW 45 

18 RA 62 

19 RAI 78 

20 SDA 75 

21 TWR 65 

22 TSP 60 

23 TP 75 

24 VB 48 

25 VU 48 

26 YD 45 

27 YS 65 

28 YW 55 

29 WP 58 

30 WON 68 

31 ZAA 55 
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58 58 60 60 60 62 65 65 65 67 

68 68 68 70 70 72 75 75 78 78 

80          

 

b. Skor tertinggi dan terendah 

Skor terbesar    = 80 

Skor terkecil  = 45 

 

c. Mean (�̅�)   

 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑥

𝑁
 

                  =  
1983

31
 

                        =   62,19 

d. Median 𝑀𝑒 

 

𝑁 = 2𝑛 + 1 

31 = 2𝑛 + 1 

2𝑛 = 30 

𝑛 = 15 

Posisi 𝑀𝑒 =  𝑛 + 1 

                            = (𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 15) + 1   

= 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 16 

 = 62 

e. Modus 𝑀𝑜 

Modus = 55 
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f. Tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi kemampuan numerik kelas VIII 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No X F 

1 45 3 

2 48 2 

3 55 5 

4 58 2 

5 60 3 

6 62 1 

7 65 3 

8 67 1 

9 68 3 

10 70 2 

11 72 1 

12 75 2 

13 78 2 

14 80 1 

Jumlah 31 
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g. Grafik poligon 

 
 

Gambar 4.1 grafik poligon skor nilai kemapuan numerik kelas VIII  

 

h. Standar deviasi 

Tabel 4.3 

Mencari standar deviasi kemampuan numerik kelas VIII 

 

𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 

1 70 4900 

2 78 6084 

3 67 4489 

4 68 4624 

5 55 3025 

6 60 3600 

7 65 4225 

8 55 3025 

9 70 4900 

10 55 3025 

0

1

2

3

4

5

6

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Fr
e

ku
e

n
si

Nilai

Grafik Poligon



44 
 

 
 

11 60 3600 

12 58 3364 

13 68 4624 

14 80 6400 

15 45 2025 

16 72 5184 

17 45 2025 

18 62 3844 

19 78 6084 

20 75 5625 

21 65 4225 

22 60 3600 

23 75 5625 

24 48 2304 

25 48 2304 

26 45 2025 

27 65 4225 

28 55 3025 

29 58 3364 

30 68 4624 

31 55 3025 

jumlah 1928 123018 

Dari tabel tersebut dapat ketahui: 
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∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

= 1928 

∑ 𝑥𝑖
2

𝑛

𝑖=1

= 123018 

(∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

)

2

=  19282 = 3717184 

Dengan demikian, jika dimasukkan ke dalam rumus varian, maka 

hasilnya adalah sebagai berikut. 

𝑠2 =  
𝑛Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥1
2 − (Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥𝑖)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑠2 =  
(31)(123018) − (3717184)

31 (30)
 

=  
(3813558) − (3717184)

930
 

                                       =  
96374

930
 

                                                          = 103,63 

Diperoleh nilai varian sama dengan 103,63. Dan untuk mencari 

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑠 =  √
𝑛Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥1
2 −  (Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

Dari nilai varian bisa langsung diperoleh nilai standar deviasi 

(simpang baku) dengan cara mengakarkuadratkan nilai varian. 

𝑠 =  √103,63   = 10,18 

 

i. Standar error 

𝑆𝐸𝑀𝑥 =  
𝑆𝑥

√𝑁 − 1
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             =  
10,18

√31 − 1
 

=  
10,18

√30
 

=  
10,18

5,48
 

= 1,86 

2. Skor hasil belajar matematika siswa 

Setelah seminggu materi dilaksanakan, guru melaksanakan ulangan 

harian pada materi statistika untuk melihat skor hasil belajar 

matematika siswa. Setelah melakukan ulangan didapatlah nilai tertinggi 

82 dan terendah 48. Skor hasil belajar matematika siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Betara dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.4 

Skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

No Nama Siswa Nilai 

1 AMS 72 

2 CRS 80 

3 DES 65 

4 DSR 70 

5 EAD 50 

6 FYI 65 

7 KN 78 

8 MRS 65 

9 MDWN 75 

10 MR 58 
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Dari tabel diatas diperoleh: 

 

 

 

11 MRY 52 

12 MK 60 

13 NS 72 

14 ND 82 

15 ROR 50 

16 RDE 70 

17 RW 60 

18 RA 75 

19 RAI 72 

20 SDA 78 

21 TWR 73 

22 TSP 65 

23 TP 82 

24 VB 53 

25 VU 50 

26 YD 60 

27 YS 72 

28 YW 48 

29 WP 74 

30 WON 69 

31 ZAA 70 
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a. Sebaran data 

 

48 50 50 50 52 53 58 60 60 60 

65 65 65 65 68 70 70 70 72 72 

72 72 73 74 75 75 78 78 80 82 

82          

 

b. Skor terbesar dan terkecil 

Skor terbesar    = 82 

Skor terkecil  = 48 

 

 

c. Mean (�̅�) 

 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑥

𝑁
 

                  =  
2061

31
 

                        =   66,61 

d. Median 𝑀𝑒 

 

𝑁 = 2𝑛 + 1 

31 = 2𝑛 + 1 

2𝑛 = 30 

𝑛 = 15 

 

Posisi 𝑀𝑒 = 𝑛 + 1 

                                 = (𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 15) + 1   

= 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 16 

 = 70 
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e. Modus 𝑀𝑜 

Modus = 65 dan 72 

 

f. Tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi hasil belajar matematika kelas VIII 

No X F 

1 48 1 

2 50 3 

3 52 1 

4 53 1 

5 58 1 

6 60 3 

7 65 4 

8 69 1 

9 70 3 

10 72 4 

11 73 1 

12 74 1 

13 75 2 

14 78 2 

15 80 1 

16 82 2 

Jumlah 31 
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g. Grafik poligon 

 

 
Gambar 4.2grafik poligon skor nilai hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII 

 

h. Standar deviasi 

Tabel 4.6 

Mencari standar deviasi hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 

1 72 5184 

2 80 6400 

3 65 4225 

4 70 4900 

5 50 2500 

6 65 4225 

7 78 6084 

8 65 4225 

9 75 5625 

10 58 3364 

0
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4
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11 52 2704 

12 60 3600 

13 72 5184 

14 82 6724 

15 50 2500 

16 70 4900 

17 60 3600 

18 75 5625 

19 72 5184 

20 78 6084 

21 73 5329 

22 65 4225 

23 82 6724 

24 53 2809 

25 50 2500 

26 60 3600 

27 72 5184 

28 48 2304 

29 74 5476 

30 69 4761 

31 70 4900 

Jumlah 2065 140649 

Dari tabel tersebut dapat ketahui: 



52 
 

 
 

∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

= 2065 

∑ 𝑥𝑖
2

𝑛

𝑖=1

= 140649 

(∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

)

2

=  20652 = 4264225 

Dengan demikian, jika dimasukkan ke dalam rumus varian, maka 

hasilnya adalah sebagai berikut. 

𝑠2 =  
𝑛Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥1
2 − (Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥𝑖)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑠2 =  
(31)(140649) − (4264225)

31 (30)
 

=  
(4360119) − (4264225)

930
 

                                       =  
95894

930
 

                                                          = 103,11 

Diperoleh nilai varian sama dengan 103,11. Dan untuk mencari 

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑠 =  √
𝑛Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥1
2 −  (Σ𝑖=1 

𝑛 𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

Dari nilai varian bisa langsung diperoleh nilai standar deviasi 

(simpang baku) dengan cara mengakarkuadratkan nilai varian. 

𝑠 =  √103,11   = 10,15 
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i. Standar error 

𝑆𝐸𝑀𝑦 =  
𝑆𝑦

√𝑁 − 1
 

      =  
10,15

√31 − 1
 

=  
10,15

√30
 

               =  
10,15

5,48
= 1,85 

 

3. Perbedaan kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa 

dikelas VIII 

  Perbedaan kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika 

siswa dapat dari tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Perbedaan Kemampuan Numerik Dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Di Kelas VIII 

No Ukuran Penetapan Kemampuan numerik 
Hasil belajar 

matematika 

1 Terbesar  80 82 

2 Terkecil 45 48 

3 Mean  62,19 66,61 

4 Median  62 70 

5 Modus  55 65,72 

6 Standar Deviasi 10,18 10,15 

7 Standar Eror 1,86 1,85 

  Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat nilai tertinggi dari kemampuan 

numerik yaitu 80 maka nilai tertinggi dari kemampuan numerik lebih 
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rendah dari hasil belajar matematika yaitu 82. Setelah itu nilai terkecil 

dari kemampuan numerik yaitu 45 maka nilai terkecil dari kemampuan 

numerik lebih rendah dari hasil belajar matematika yaitu 48. 

Selanjutnya mean dari kemampuan numerik yaitu 62,19maka mean dari 

kemampuan numerik lebih rendah dari hasil belajar matematika yaitu 

66,61. Kemudian standar deviasi dari kemampuan numerik yaitu 

10,18maka standar deviasi dari kemampuan numerik lebih tinggi dari 

hasil belajar matematika yaitu 10,15. 

 

B. Teknik Analisis Data 

1. Uji normalitas 

  Uji normalitas dilaksanakan untuk melihat apakah sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah chi kuadrat. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil uji normalitas kemampuan numerik dan hasil belajar matematika siswa  

No Statistik 

Hasil 

Kemampuan numerik 
Hasil belajar matematika 

siswa 

1 𝑁 31 31 

2 �̅� 62,02 66,76 

3 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 −61,583 −60,904 

4 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 7,815 7,815 

5 Kesimpulan 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data kemampuan numerik dan 

hasil belajar matematika siswa berdistribusi normal 

  Berdasarkan tabel 4.10 diatas uji normalitas dengan menggunakan 

langkah-langkah yang telah dilampirkan menunjukkan bahwa: 
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a. Data kemampuan numerik berdistribusi normal dengan kriteria 

pengujian 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −61,583 < 7,815 maka data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 

b. Data hasil belajar matematika berdistribusi normal dengan kriteria 

pengujian 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −60,904 <  7,815 maka data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

2. Uji linieritas 

Setelah diketahui data kemampuan numerik dan hasil belajar 

matematika siswa berdistribusi normal maka peneliti melanjutkan uji 

linieritas. Untuk mengetahui apakah data berpola linier atau tidak. Adapun 

hasil perhitungan uji linieritas data pada penelitian ini sebagai berikut: 

 Tabel 4.9 

 Hasil Uji Linieritas Kemampuan Numerik Dan Hasil Belajar Matematika 

 Siswa 

Sumber 

Varians 
Db JK RJK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Total 31 140649 - 0,880 2,38 

Regresi (a) 1 137555,65 137555,65 
Kesimpulan: 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,880 <

2,38 , maka dapat 

disimpulkan bahwa 

data berpola linier 

Regresi (𝑏|𝑎) 1 1939,18 1939,18 

Sisa (s) 29 1154,17 39,80 

Tuna Cocok 

 

12 

 

442,37 

 

36,86 

 

Bedasarkan tabel 4.11 diatas uji lenieritas dengan menggunakan 

langkah-langkah yang telah dilamprikan menunjukkan kemampuan numerik 

dan hasil belajar matematika siswa adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,880 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,38, 

maka data kemampuan numerik dan hasil belajar matematika siswa berpola 

linier 
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3. Uji hipotesis  

Setelah diketahui data kemampuan numerik dan hasil belajar 

matematika siswa berpola linier maka peneliti melanjutkan analisis data. 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak maka 

dilakukan uji lanjutan. 

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa, yaitu dengan 

menggunakan teknik korelasi, yaitu korelasi Pearson Product Moment 

dengan rumus yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 =

∑ 𝑥′𝑦′

𝑁
− (𝐶𝑥

′
) (𝐶𝑦

′
)

(𝑆𝐷𝑥
′

) (𝑆𝐷𝑦
′

)
 

 

Setelah melakukan perhitungan dapat dilihat dilampiran maka 

diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,954, dengan demikian diperoleh 5% < 𝑟𝑥𝑦 > 1% 

yaitu 0,355 < 0,954 > 0,456 maka Berarti 𝐻𝑎 diterima, dengan kata lain 

“Ada korelasi positif yang signifikan antara kemampuan numerik dan hasil 

ulagan matematika siswa”  

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Betara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII di 

Sekolah menengah pertama negeri  2 betara. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti validasi soal yang dibimbing oleh 

bapak Betri Wendra, S.Pd.I, M.Sc, berikut perbaikan validitas data: 

1. Pada hari minggu, 25 April 2021 dilakukan perbaikan kisi-kisi 

instrumen tes essay kemampuan numerik, perbaikannya mengenai 
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adanya penulisan yang salah, kisi-kisinya kurang detail dan soal 

kemampuan numerik 

2. Pada hari senin, 26 April 2021 dilakukan perbaikan instrumen  dan 

validasi perbaikan instrumen selesai diperbaiki 

Setelah instrumen di setujui oleh validator, peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara 

Tanjung Jabung Barat. Peneliti menggunakan kelas VIII yang terdiri dari 31 

sampel, pengambilan data dengan menggunakan tes dan dokumentasi. Tes 

berupa soal essay berjumlah 3 butir dimana siswa hanya diberikan waktu 

selama 30 menit setelah materi pelajaran di selesaikan dan dilaksanakan 

secara offline. Tujuan pengambilan data tersebut untuk mencari variabel X 

dan Pengambilan data dengan munggunakan dokumentasi berupa hasil 

ulangan yang dilakukan guru. Tujuan pengambilan data tersebut untuk 

mencari variabel Y. 

Hasil yang diperoleh dari tes kemampuan numerik nilai terkecilyaitu 45, 

nilai terbesaryaitu 80 dengan rata-rata hitung yaitu 62,19, standar deviasi 

yaitu 10,18 dan standar eror yaitu 1,86 sedangkan hasil belajar matematika 

siswa diperoleh nilai terkecil yaitu 48, terbesar yaitu 82 dengan rata-rata 

hitung yaitu 66,61, standar deviasi yaitu 9,99 dan standar eror 1,85 

Bedasarkan hasil analisis data kemampuan numerik dan hasil belajar 

matematika siswa menunjukkan data berdistribsi normal yaitu untuk 

kemampuan numerik adalah X2
hitung=   −61,583 <X2

tabel=  7,815 dan untuk 

hasil belajar matematika adalah X2
hitung=  −60,904 <X2

tabel=  7,815. 

Untuk mengetahui regresi Y atas regresi X berpola linier maka dilakukan 

uji linieritas, dari uji tersebut didapat 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk á = 0,05, 𝑑𝑏 (𝑇𝑐) = 12 

dan 𝑑𝑏 (𝐺) = 17 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05,12,17) = 2,38. Sehingga 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,880 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,38 hal ini berarti 𝐻0 diterima. Dengan demikian, 

persamaan regresi Dengan demikian, persamaan regresi Y atas X berbentuk 

garis linier. 
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Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dan menjawab rumusan 

yang telah diajukan maka dilakukan analisis data. Perhitungan dalam analisis 

data berikutnya digunakan teknik korelasi, yaitu korelasi Pearson Product 

Moment dari uji tersebut didapat 𝑟𝑥𝑦 = 0,954dalam taraf signifikan 5% = 

0,355  dan 1% = 0,456 . Dari hipotesis yang diaujikan dapat dipastikan  

0,355 < 0,954 > 0,456Berarti 𝐻𝑎 diterima, dengan kata lain bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Betara Tanjung Jabung Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matemaatika siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Betara didapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Skor tes kemampuan numerik diperoleh nilai terbesar 80, nilai terkecil 

45 dengan skor rata-rata yaitu 62,19, standar deviasi yaitu 10,18 dan 

standar eror 1,86 

2. Skor hasil belajar matematika siswa di peroleh nilai terbesar 82, nilai 

terkecil 48 dengan rata-rata hitung yaitu 66,61, standar deviasi yaitu 

10,15 dan standar eror 1,85 

3. Ada korelasi positif yang signifikan antara kemampuan numerik dan 

hasil ulangan matematika siswa diperoleh 𝑟𝑥𝑦 = 0,954   dalam taraf 

signifikan 5% = 0,355  dan 1% = 0,456 . Dari hipotesis yang diaujikan 

dapat dipastikan 0,355 < 0,954 > 0,456 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kemampuan numerik 

dengan hasul belajar matematika siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Betara yang telah terlaksanakan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebaiknya memberikan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan numerik siswa seperti memberikan 

lebih banyak soal-soal yang konstektual dengan alternatif solusi yang 

beragam agar dapat diselesaikan siswa 

2. Bagi siswa, hendaknya banyak mengerjakan dan latihan soal-soal 

matematika sehingga kemampuan numerik meningkat sehingga hasil 

belajar matematika meningkat 
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3. Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika pada materi 

pembelajaran lain dan indikator yang lain 
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UJI NORMALITAS 

1. Uji normalitas kemampuan numerik (X) 

Sebaran data untuk variabel kemampuan numerik 

 

a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

Skor terbesar  = 80 

Skor terkecil  = 45 

b. Menentukan rentangan (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

    =  80 − 45 + 1 

    =  36 

c.  Menentukan banyak kelas  

𝐾 = 1 + 3,33 (log 𝑛) 

    =  1 + 3,33 log 31 

    =  1 + 3,33 ( 1,49136169) 

    =  1 + 4,9662344277 

    = 5,9662344277 ≈ 6 

d. Menentukan panjang kelas  

𝐼 =
𝑅

𝐾
=

36

6
= 6 

 

 

 

 

 

 

45 45 45 48 48 55 55 55 55 55 

58 58 60 60 60 62 65 65 65 67 

68 68 68 70 70 72 75 75 78 78 

80          
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e. Membuat distribusi frekuensi skor baku variabel 𝑋1 

No Interval F 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

1 75-80 5 77.5 6006.25 387.5 30031.25 

2 69-74 3 71.5 5112.25 214.5 15336.75 

3 63-68 7 65.5 4290.25 458.5 30031.75 

4 57-62 6 59.5 3540.25 357 21241.5 

5 51-56 5 53.5 2862.25 267.5 14311.25 

6 45-50 5 47.5 2256.25 237.5 11281.25 

jumlah   31     1922.5 122233.8 

 

f. Menentukan rata-rata atau mean (�̅�) 

�̅� =
∑ 𝑓𝑥

𝑖

𝑁
=

1922,5

31
= 62,02 

g. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛. ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
= √

31 × 122233,8 − (1922,5)2

31 × 30
   

= √
93241,55

930
 

    =   10,01298 

h. Membuat daftar yang diharapkan dengan jelas sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Maka didapat: 44,5 ; 50,5 ; 56,5 ; 62,6 ; 68,5 ; 74,5 ; 

80,5  

2) Mencari nilai Z – Score dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 − �̅�

𝑆
 

    𝑍1 =
44,5 −  62,02

10,01298
=  −1,749 

    𝑍2 =
50,5 −  62,02

10,01298
=  −1,150 
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Untuk mengetahui 𝑍3 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan 

3) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurve Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, lihat pada nilai z jika 

nilai z negatif maka dibuat nilai positif, sehingga didapat 

−1,749 = 0,4591 

−1,150 = 0,3749 

   

Untuk mengetahui luas 0 – Z selanjutnya, dapat mengikuti cara 

yang telah dipaparkan 
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Tabel 

Kurve Normal 0-Z 
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4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris 

kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya: 

0,4591 – 0,3749 = 0,0842 

Untuk mengetahui luas setiap kelas interval seterusnya dapat 

mengikuti cara yang dipaparkan 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah siswa (n=31) 

0,0842 x 31 = 2,6102 

Untuk mengetahui frekuensi yang diharapkan selanjutnya dapat 

mengikuti cara yang dipaparkan 

6) Mencari Chi Kuadrat (𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan rumus: 

(𝑋𝑖
2

) = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

(𝑋1
2) =

(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

                =
(5 − 2,6102)2

2,6102
 

                =
5,71114

2,6102
 

                =  2,188 

Untuk mengetahui 𝑋2
2
 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang  

telah dipaparkan. Sehingga didapat pada tabel berikut: 
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No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

𝐹𝑒 𝐹𝑜 𝑋2 

1 44.5 -1.749 0.4591 0.0842 2.6102 5 2.188 

2 50.5 -1.150 0.3749 0.1661 5.1491 5 0.004 

3 56.5 -0.551 0.2088 0.1928 5.9768 6 0.000 

4 62.5 0.048 0.0160 -0.2229 -6.9099 7 -28.001 

5 68.5 0.648 0.2389 -0.1536 -4.7616 3 -12.652 

6 74.5 1.247 0.3925 -0.0746 -2.3126 5 -23.123 

7 80.5 1.846 0.4671     

Jumlah      31 -61.583 

 

7) Membandingkan (𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

) dengan (𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Denganmembandingkan X2
hitung dengannilai X2

tabeluntuká =

0,05 (5%)dan derajatkebebasan (dk) = k – 3 = 6 – 3 = 3, 

Makadicaripadatabel chi-kuadratdidapatX2
tabel= 7,815dengan 

kriteria pengujiansebagaiberikut: 

JikaX2
hitung ≥X2

tabel artinyadistribusi data tidak normal dan 

Jika X2
hitung <X2

tabel artinya data berdistribusi normal 

Karena X2
hitung<X2

tabelyaitu−61,583 < 7,815maka data 

berdistribusiNormal. 

 

2. Uji Normalitas hasil belajar matematika Y 

Sebaran data untuk variabel hasil belajar matematika 

48 50 50 50 52 53 58 60 60 60 

65 65 65 65 68 70 70 70 72 72 

72 72 73 74 75 75 78 78 80 82 

82          
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a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

Skor terbesar  = 82 

Skor terkecil  = 48 

 

b. Menentukan rentangan (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

    =  82 − 48 + 1 = 35 

c.  Menentukan banyak kelas  

𝐾 = 1 + 3,33 (log 𝑛) 

    =  1 + 3,33 log 31 

    =  1 + 3,33 ( 1,49136169) 

    =  1 + 4,9662344277 

    = 5,9662344277  ≈ 6 

Menentukan panjang kelas  

𝐼 =
𝑅

𝐾
=

35

6
= 5,83333≈ 6 

d. Membuat distribusi frekuensi skor baku variabel 𝑋1 

No Interval F 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑓𝑥𝑖  𝑓𝑥𝑖

2 

1 78-83 5 80.5 6480.25 402.5 32401.25 

2 72-77 8 74.5 5550.25 596 44402 

3 66-71 4 68.5 4692.25 274 18769 

4 60-65 7 62.5 3906.25 437.5 27343.75 

5 54-59 1 56.5 3192.25 56.5 3192.25 

6 48-53 6 50.5 2550.25 303 15301.5 

Jumlah   31     2069.5 141409.8 

 

e. Menentukan rata-rata atau mean (�̅�) 

�̅� =
∑ 𝑓𝑥

𝑖

𝑁
=

2069,5

31
= 66,76 
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f. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛. ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
= √

31 ×  141409,8 − (2069,5)2

31 × 30
   

= √
100873,55

930
 

   =   10,4147 

g. Membuat daftar yang diharapkan dengan jelas sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Maka didapat: 47,5 ; 53,5 ; 59,5 ; 65,6 ;71,5 ; 77,5 ; 

83,5 

2) Mencari nilai Z – Score dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 − �̅�

𝑆
 

    𝑍1 =
47,5 −  66,76

 10,4147
=  −1,849 

    𝑍2 =
53,5 −  66,76

10,4147
=  −1,273 

Untuk mengetahui 𝑍3 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang 

telah dipaparkan 

3) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurve Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, lihat pada nilai z jika 

nilai z negatif maka dibuat nilai positif, sehingga didapat 

 

 

Untuk mengetahui luas 0 – Z selanjutnya, dapat mengikuti cara 

yang telah dipaparkan 

4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris 

kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya: 

0,4671 – 0,3980 = 0,0691 

−1,849 = 0,4671 

−1,273 = 0,3980 
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Untuk mengetahui luas setiap kelas interval seterusnya dapat 

mengikuti cara yang dipaparkan 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah siswa (n=31) 

0,0691 x 31 = 2,1421 

Untuk mengetahui frekuensi yang diharapkan selanjutnya dapat 

mengikuti cara yang dipaparkan 

6) Mencari Chi Kuadrat (𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan rumus: 

(𝑋𝑖
2) = ∑

(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

(𝑋1
2) =

(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

                =
(6 −  2,1421)2

2,1421
 

                =
14,88339

2,1421
 

                =  6,948 

Untuk mengetahui 𝑋2
2
 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang  

telah dipaparkan. Sehingga didapat pada tabel berikut: 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

𝐹𝑒 𝐹𝑜 𝑋2 

1 47.5 -1.849 0.4671 0.0691 2.1421 6 6.948 

2 53.5 -1.273 0.398 0.1431 4.4361 1 2.662 

3 59.5 -0.697 0.2549 0.2071 6.4201 7 0.052 

4 65.5 -0.121 0.0478 -0.1258 −3.8998 4 −16.003 

5 71.5 0.455 0.1736 -0.1749 −5.4219 8 −33.226 

6 77.5 1.031 0.3485 -0.0967 −2.9977 5 −21.337 

7 83.5 1.608 0.4452         

Jumlah           31 −60.904 
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7) Membandingkan (𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

) dengan (𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Denganmembandingkan X2
hitung dengannilai X2

tabeluntuká =

0,05 (5%)dan derajatkebebasan (dk) = k – 3 = 6 – 3 = 3, 

Makadicaripadatabel chi-kuadratdidapatX2
tabel= 7,815dengan 

kriteria pengujiansebagaiberikut: 

JikaX2
hitung ≥X2

tabel artinyadistribusi data tidak normal dan 

Jika X2
hitung <X2

tabel artinya data berdistribusi normal 

Karena X2
hitung<X2

tabelyaitu−60.904 < 7,815maka data 

berdistribusiNormal. 
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UJI LINIERITAS 

langkah-langkah sebagai berikut. (Kadir, 2015:179)Uji linieritas dilakukan 

untukmengetahui regresi Y atas regresi X berpola linier dilakukan denganTerlebih 

dahulu membuat variabel persiapan atau tabel kerja sebagai berikut 

Tabel Persiapan Untuk Analisis Regresi Sederhana 

No X Y X2 Y2 XY 

1 70 72 4900 5184 5040 

2 78 80 6084 6400 6240 

3 67 65 4489 4225 4355 

4 68 70 4624 4900 4760 

5 55 50 3025 2500 2750 

6 60 65 3600 4225 3900 

7 65 78 4225 6084 5070 

8 55 65 3025 4225 3575 

9 70 75 4900 5625 5250 

10 55 58 3025 3364 3190 

11 60 52 3600 2704 3120 

12 58 60 3364 3600 3480 

13 68 72 4624 5184 4896 

14 80 82 6400 6724 6560 

15 45 50 2025 2500 2250 

16 72 70 5184 4900 5040 

17 45 60 2025 3600 2700 

18 62 75 3844 5625 4650 

19 78 72 6084 5184 5616 

20 75 78 5625 6084 5850 

21 65 73 4225 5329 4745 

22 60 65 3600 4225 3900 

23 75 82 5625 6724 6150 

24 55 48 3025 2304 2640 

25 48 53 2304 2809 2544 
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26 48 50 2304 2500 2400 

27 45 60 2025 3600 2700 

28 65 72 4225 5184 4680 

29 58 74 3364 5476 4292 

30 68 69 4624 4761 4692 

31 55 70 3025 4900 3850 

jumlah 1928 2065 123018 140649 130885 

 

a. Menentukan Persamaan Regresi Y atas X ( �̅� = 𝑎 + 𝑏𝑋 ) 

Dari tabel diatas, dapat ditentukan persamaan atau model Regresi sebagai 

berikut : 

�̅� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑏 =  
∑ 𝑥𝑦

𝑥2  dan 𝑎 = �̅� − 𝑏�̅� dimana : 

 

∑ 𝑋 = 1928∑ 𝑋2 = 123018�̅� = 62,19355 

 

∑ 𝑌 = 2065∑ 𝑌2 = 140649�̅� = 66,6129∑ 𝑋𝑌 =130885 

 

∑ 𝑥𝑦 = ∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
=  130885 − 

(1928)(2065)

31
= 2455,323 

 

∑ 𝑥2 =  ∑ 𝑋2 − 
(∑ 𝑋)2

𝑛
= 123018 −

(1928)2

31
= 3108,839 

 

∑ 𝑦2 =  ∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌)2

𝑛
= 140649 −

(2065)2

31
= 3093,355 

 

𝑏 =  
2455,323

3108,839
= 0,789788 dan 

 

𝑎 =  66,6129 − (0,789788)(62,19355) = 17,4932 

 

Setelah menentukan persamaan regresi Y atas X dilanjutkan menetukan 

Uji Linieritas X atas Y dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Mengetahui Jumlah Kuadrat (JK) Beberapa Sumber Varians 

𝐽𝐾(𝑇) = ∑ 𝑌2 = 140649 

𝐽𝐾(𝑎) =  
(∑ 𝑌)2

𝑛
=  

(2065)2

31
= 137555,65  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

X 45 45 45 48 48 55 55 55 55 55 55 58 58 60 60 60 62 65 65 65 67 68 68 68 70 70 72 75 75 78 78 80 

Y 50 60 60 53 50 70 65 58 50 48 48 74 60 65 65 52 75 78 73 72 65 72 70 68 75 72 70 82 78 80 72 82 
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𝐽𝐾 (𝑏/𝑎)  = 𝑏 ∑ 𝑥𝑦   = ( 0,789788 )(2455,323) = 1939,18 

𝐽𝐾 (𝑆) = 𝐽𝐾(𝑇) − 𝐽𝐾(𝑎) − 𝐽𝐾(𝑏/𝑎)

= 140649 − 137555,65 −  1939,18 =  1154,17 

𝐽𝐾(𝐺) =  ∑ {∑ 𝑌𝑖
2 − 

(∑ 𝑌𝑖)
2

𝑛𝑖
}

𝑖=12

𝑖=1
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Untuk itu data terlebih dahulu diurutkan menurut variabel X: 

 

 

 

 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

X 45 45 45 48 48 55 55 55 55 55   58 58 60 60 60 62 65 65 65 67 68 68 68 70 70 72 75 75 78 78 80 

Y 50 60 60 53 50 48 50 58 65 70   60 74 52 65 65 75 72 73 78 65 68 70 72 72 75 70 78 82 72 80 82 
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Selanjutnya hitunglah jumlah kuadrat galat untuk variabel Y khusus untuk 

variabel X sama (kelompok sama) saja, karena variabel X yang tidak sama 

akan bernilai nol. Perhitungannya sebagai berikut:9 

𝐽𝐾(𝐺) =  (502 +  602 + 602 −  
1702

3
) + (502 + 532 − 

1032

2
) + (482 +

 502 + 582 + 652 + 702 − 
2912

6
) + (602 + 742  − 

1342

2
) + (522 + 652 +

652 − 
1822

3
) + (722 + 732 + 782 − 

2232

3
) + (682 + 702 + 722 − 

2102

3
) + 

(722 + 752 − 
1472

2
) + (782 + 822 − 

1602

2
) + (722 + 802  − 

1522

2
) =  

711,8 

 

𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) = 1154,17 − 711,8 = 442,37 

b. Menentukan derajat bebas (db) beberapa sumber varians 

 

𝑑𝑏 (𝑇) = 𝑛 = 31 

𝑑𝑏 (𝑎) = 1 

𝑑𝑏 (𝑏/𝑎) = 1 

𝑑𝑏 (𝑆) = 𝑛 − 2 = 31 − 2 = 29 

𝑑𝑏 (𝐺) = 𝑛 − 𝑘 = 31 − 14 = 17 

𝑑𝑏 (𝑇𝑐) = 𝑘 − 2 = 14 − 2 = 12 

c. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (JK) 

𝑅𝐽𝐾(𝑎) =  
𝐽𝐾(𝑎)

𝑑𝑏(𝑎)
=  

137555,65  

1
= 137555,65   

𝑅𝐽𝐾(𝑏/𝑎) =
𝐽𝐾(𝑏/𝑎)

𝑑𝑏(𝑏/𝑎)
=

1939,18

1
=  1939,18 

𝑅𝐽𝐾(𝑆) =  
𝐽𝐾(𝑆)

𝑑𝑏(𝑆)
=  

1154,17

29
=  39,80 

𝑅𝐽𝐾(𝐺) =  
𝐽𝐾(𝐺)

𝑑𝑏(𝐺)
=  

711,8

17
= 41,87  

𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶) =  
𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑑𝑏(𝑇𝐶)
=  

442,37

12
= 36,86 
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d. Menentukan 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berkaitan dengan linearitas 

Uji linieritas regresi Y atas X dengan rumus: 

𝐹𝐻𝑖𝑡(𝑇𝐶) =  
𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾(𝐺)
=  

36,86

41,87
= 0,880 

𝐻0 : 𝑌 =  á +  â𝑋 (regresi linear) 

𝐻0 : 𝑌 ≠  á +  â𝑋 (regresi tidak linear) 

 

Bandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk á = 0,05, 𝑑𝑏 (𝑇𝑐) = 12 dan 𝑑𝑏 (𝐺) =

17 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05,12,17) = 2,38. Sehingga 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,880 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,38 hal ini berarti 𝐻0 diterima. Dengan demikian, persamaan 

regresi Dengan demikian, persamaan regresi Y atas X berbentuk garis 

linier. 

e. Menyusun tabel anova 

Tabel analisis varians regresi adalah tabel yang memuat ringkasan hasil 

analisis linieritas regresi. Bentuk tabel tersebut disajikan sebagai berikut: 

Sumber 

varians 
Db JK RJK 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,05 

Total 31 140649    

Regresi (a) 1 137555,65 137555,65   

Regresi (b/a) 1 1939,18 1939,18   

Sisa (s) 29 1154,17 39,80   

Tuna Cocok       12 442,37 36,86   

Galat (G) 17 711,8 41,87 0,880 2,38 
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UJI HIPOTESIS 

Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dan menjawab rumusan yang 

telah diaujukan maka dilakukan analisis data. Perhitungan dalam analisis data 

berikutnya digunakan teknik korelasi, yaitu korelasi Pearson Product Moment 

Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 

a. Membuat peta korelasi  

Tabel 4.9 

X 
45 – 

50   

51 – 

56  

57 – 

62  

63 – 

68  

69 – 

74  

75 – 

80  
𝑓(𝑦) 𝑦′ 𝑓𝑦′

 𝑓𝑦′2
 𝑥′𝑦′ 

78 – 

83 

     ///3 

18 3 2 6 12 18 

72 – 

77  

    ///// 6 

  12 

// 2 

6 8 1 8 8 18 

66 – 

71 

   / 1 

0 

////4 

0 

 
5 0 0 0 0 

60 – 

65 

  ///3 

0 

////4 

-4 

  
7 -1 -7 7 -4 

54 – 

59 

 /1 

2 

/1 

0 

   
2 -2 -4 8 2 

48 – 

53 

////4 

24 

// 2 

6 

    
6 -3 -18 54 30 

𝑓(𝑥) 
4 3 4 5 10 5 

N= 

31 
 -15 89 64 

𝑥′ -2 -1 0 1 2 3   Σfy՜ Σfy՜2 Σx՜y՜ 

𝑓𝑥′
 -8 -3 0 5 20 15 29 Σfx՜    

𝑓𝑥′2
 16 3 0 5 40 45 109 Σfx՜2    

𝑥′𝑦′ 25 8 0 -4 12 24 64 Σx՜y՜    

 

b. Mencari 𝐶𝑥 

𝐶𝑥
′ =

∑ 𝑓𝑥′

𝑁
 

Y 
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=
29

31
 

= 0,9355 

 

c. Mencari 𝐶𝑦 

𝐶𝑦
′ =

∑ 𝑓𝑦′

𝑁
 

=
−15

32
 

= −0,4839  

 

d. Mencacri 𝑆𝐷𝑥 dengan 𝑖 = interval kelas sebagai unit, dengan demikian 

𝑖 = 1 

𝑆𝐷𝑥
′ = 𝑖√

∑ 𝑓𝑥′2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑥′

𝑁
)

2

 

= 1√
109

31
− (

29

31
)

2

 

= 1√3,51613 − 0,87513 

= 1,6251 

 

e. Mencari 𝑆𝐷𝑦 dengan 𝑖 = interval kelas sebagai unit, dengan demikian 

𝑖 = 1 

𝑆𝐷𝑦
′ = 𝑖√

∑ 𝑓𝑦′2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑦′

𝑁
)

2

 

= 1√
89

31
− (

−15

31
)

2

 

= 1√2,87097 − 0,234131 = 1,6238 
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f. Mencari angka indeks korelas “r” Pearson Product Moment  

𝑟𝑥𝑦 =

∑ 𝑥′𝑦′

𝑁
− (𝐶𝑥

′
) (𝐶𝑦

′
)

(𝑆𝐷𝑥
′

) (𝑆𝐷𝑦
′

)
 

=

64

31
− (0,9355)(−0,4839)

(1,6251)(1,6238)
 

=
2,06452 − (−0,45268845)

2,63883738
 

=
2,51720845

2,63883738
 

= 0,954 

 

g. Memberikan interpretasi terhadap 𝑟𝑥𝑦 

Diketahui 𝑟𝑥𝑦 = 0,954  untuk memastikan hipotesis yang diajukan, 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 = 31 − 2 = 39  oleh karena itu 𝑑𝑓 = 29 dalam taraf 

signifikan 5% = 0,355  dan 1% = 0,456 . Dari hipotesis yang diaujikan 

dapat dipastikan  

0,355 < 0,954 > 0,456  

Berarti 𝐻𝑎 diterima, dengan kata lain “Ada korelasi positif yang 

signifikan antara kemampuan numerik dan hasil ulagan matematika 

siswa” 
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Lembar Soal Kemapuan Numerik 

 

Nama Pelajaran : Matematika 

Materi   : Statistika 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 30 Menit 

 

Petunjuk : 

a. Tulislah pada lembar jawaban yang telah disediakan  

b. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan benar 

 

Soal :  

No Soal Skor 

1 

Diketahui sebuah data 1,4,2,3,7,8,6 

Tentukan 

a. rata-rata data 

b. median 

30 

2 

Nilai rata-rata ulangan matematika 31 orang 

siswa yaitu 64. Apabila nilai seorang siswa yang 

bernama bagas digabungkan dengan kelompok 

tersebut, maka nilai rata-rata menjadi 65, 

tentukanlah nilai ulangan matematika yang 

diperoleh bagas ? 

35 

3 

Diketahui sebuah data 1,2,4,7,8,a,9,10 dengan 

rata-rata 7 

Tentukan  

a. Nilai a 

b. Median 

c. Hubungan nilai a dengan median 

35 

Total 100 
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Lembar Jawaban soal kemapuan numerik 

 

No 

Soal 
Jawaban Skor 

1 

Diketahui : sebuah data 1,4,2,3,7,8,6 

Ditanya : Tentukan  

                                 a. rata-rata data  

                                 b. median 

Penyelesaian  

 

2 

  

a. Tentukan rata-rata data 

 

�̅� = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

�̅� = 
1+4+2+3+7+8+6

7
 

 

�̅� = 
31

7
 

 

�̅� = 25,86 

 

Maka, rata-rata data adalah 25,86 

15 

  

13 

 b. Tentukan median  

 

Cara 1  

Data harus di urutkan terlebih dahulu 

 

1,2,3,4,6,7,8 

 

 

                                             4 

Maka median data adalah 4 
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 Cara 2 

Data harus di urutkan terlebih dahulu 

 

1,2,3,4,6,7,8 

 

Me = 𝑥
(

𝑛+1

2
)
 

 

Me = 𝑥
(

7+1

2
)
 

 

Me = 𝑥
(

8

2
)
 

 

Me = 𝑥(4) 

 

Maka dari pengurutan data di atas dapat kita ketahui 

median (𝑥(4)) adalah 4 

13 

Total 30 

2 

Misalkan nilai ulangan bagas = n  

 

�̅� = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Penyelesaian  

 

2 

 

 

     65 = 
31(64)+𝑛

31+1
 

 

     65 = 
1.984 +𝑛

32
 

 

2.080 = 1.984 + n 

 

13 

 

 

2.080 – n = 1.984 

            -n = 1.984 – 2.080 

            -n = - 96 

             n = 96 

 

20 
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Maka nilai ulangan matematika yang didapat bagas 

adalah 96 

 

 

Total 35 

3 

Diketahui : sebuah data 1,2,4,7,8,a,9,10  

                   Rata-rata 7 

Ditanya : a.  nilai a 

                b. median 

                c. hubungan nilai a dengan median 

penyelesaian  

 

2 

  

a. Tentukan nilai a 

Penyelesaian  

�̅� = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

 

                      7 = 
1+2+4+7+8+𝑎+9+10

8
 

 

                      7 = 
41+𝑎

8
 

                    56 = 41 + a 

              56 – a = 41 

                     -a = 41 - 56 

                     -a = - 15 

                      a = 15   

         Maka nilai a adalah 15 

 

10 

  

b. Hitunglah median 

Penyelesaian  

Data di urutkan terlebih dahulu 

 

1,2,4,7,8,9,10,15 

 

Me = 
1

2
(𝑥

(
𝑛

2
)

+ 𝑥
(

𝑛

2
+1)

) 

13 
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Me = 
1

2
(𝑥

(
8

2
)

+ 𝑥
(

8

2
+1)

) 

 

Me = 
1

2
(𝑥(4) + 𝑥( 5)) 

 

Me = 
1

2
(7 +  8) 

 

Me = 
1

2
(15) 

 

Me = 7,5 

 

maka median data adalah 7,5 

  

c. Hubungan nilai a dengan median  

 

Penyelesaian  

 

Me = 
1

2
(7 +  8) 

 

7,5 = 
1

2
(15) 

 

7,5 = 
15

2
 

 

7,5 = 7,5  

 

Maka hubungannya adalah nilai a dua kali nilai median 

atau nilai median adalah nilai a yang di bagi dua 

 

10 

Total 35 

Total Keseluruhan 100 
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